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Abstrak: Systemic Lupus Erytematosus (SLE) merupakan penyakit autoimun 

kompleks yang ditandai dengan adanya autoantibodi terhadap inti sel dan 

melibatkan banyak sistem organ dalam tubuh. Pada pasien SLE, salah satu 

gejala yang sering terjadi adalah kelelahan. Salah satu faktor kelelahan adalah 

rendahnya kadar Hemoglobin (Hb) yang disebut anemia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar Hb dengan kelelahan pada pasien 

SLE. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan 

pendekatan retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua data 

penderita SLE di Komunitas ODAPUS Lampung dengan jumlah subjek 

sebanyak 40 orang. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018 dengan 

melakukan pengisian kuesioner Fatigue Severity Scale dan pemeriksaan kadar 

Hb pada semua subjek. Uji Mann Whitney digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara kadar Hb dengan kelelahan. SLE paling banyak terjadi pada 

usia 26-45 tahun (82,5%). Semua subjek berjenis kelamin perempuan (100%). 

Kebanyakan pasien memiliki kadar Hb rendah (62,5%) dan mengalami 

kelelahan (52,5%). Hasil uji Mann Whitney antara kadar Hb dengan kelelahan 

diperoleh nilai p=0,001. Simpulan, terdapat hubungan yang bermakna antara 

kadar Hb dengan kelelahan pada pasien SLE.  

Kata kunci: Kadar Hb, Kelelahan, Systemic Lupus Erytematosus 

 

The Relationship between Haemoglobin Levels and Fatigue on  

Systemic Lupus Erythematosus Patients in  

Lampung Odapus Community 2018 
 

Abstract: Systemic lupus erytematosus (SLE) is a complex autoimmune disease 

characterized by autoantibodies and involved many organ systems in the body. 

In SLE patients, one of more frequent complaints were fatigue. One factor of 

fatigue is low levels of Hb called anemia. This study aims to determine the 

relationship between Hb levels with fatigue in patients with SLE. The research 
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used observational analytic method with retrospective approach. Population in 

this research are all 40 patients with SLE in Lampung ODAPUS Community. 

The study was conducted in March 2018 by examining Hb levels and FSS 

questionnaires. We used Mann Whitney test to analize the relationship between 

Hb levels and fatigue. SLE patients were most prevalent at the age of 26-45 

years (82.5%). All subject is female (100%). Most patients had low Hb levels 

(62.5%) and fatigue (52.5%). The result of Mann Whitney analytic test between 

Hb levels and fatigue shows that p-value=0.001. Conclusion, there was a 

significant relationship between Hb levels and fatigue in SLE patients. 

Keywords: Hb Level, Fatigue, Systemic Lupus Erytematosus 

 

PENDAHULUAN 

Systemic Lupus Erytematosus 

(SLE) merupakan penyakit 

autoimun yang kompleks ditandai 

oleh adanya autoantibodi terhadap 

inti sel dan melibatkan banyak 

sistem organ dalam tubuh. 

Peristiwa imunologi yang memicu 

timbulnya manifestasi klinis SLE 

belum diketahui secara pasti.1 

SLE merupakan penyakit 

autoimun yang bersifat sistemik. 

Selama lebih dari empat dekade 

angka kejadian SLE meningkat tiga 

kali lipat yaitu 51 orang per 

100.000 menjadi 122-124 per 

100.000 penduduk di dunia. 

Prevalensi SLE berbeda-beda untuk 

tiap etnis. Pada etnis Afrika-

Amerika didapatkan prevalensi 

sebesar 1 kasus per 2000 populasi, 

pada etnis Cina 1 dalam 1000 

populasi, di Inggris terjadi  12 

kasus per 100.000 populasi, dan di 

Swedia 39 kasus dalam 100.000 

populasi. Di Selandia Baru, terjadi 

perbedaan prevalensi antara etnis 

Polynesian sebanyak 50 kasus per 

100.000 populasi dengan orang 

kulit  putih sebesar 14,6 kasus 

dalam 100.000 populasi.2 

Insidensi dan prevalensi 

penyakit SLE di dunia menjadi 

semakin meningkat sejak tahun 

1970. Hal ini disebabkan karena 

tersedianya sarana diagnosis yang 

lebih baik yaitu kriteria ACR 1997 

untuk mendiangnosis penyakit SLE 

dan pemeriksaan penunjang 

lainnya. Beberapa data yang ada di 

Indonesia diperoleh dari pasien 

rawat jalan maupun rawat inap di 
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rumah sakit. Data tahun 1988-1990 

memperlihatkan insidensi rata-rata 

penyandang SLE adalah sebesar 

37,7 per 10.000 perawatan dan 

cenderung meningkat dalam dua 

dekade terakhir. Jumlah penderita 

SLE di Semarang pada tahun 2012 

di RSUP. Dr. Kariadi yang berobat 

jalan di Poliklinik Reumatologi 

bagian Ilmu Penyakit Dalam dan 

rawat inap di Bangsal Penyakit 

Dalam sebanyak 45 orang. 

Penderita dengan jenis kelamin 

laki-laki 1 orang dan perempuan 44 

orang.3 

Kelelahan pada penderita SLE 

merupakan hal biasa yang sering 

dirasakan. Penelitian telah 

menunjukan bahwa 53-80% pasien 

SLE mengalami kelelahan sebagai 

salah satu gejala utama. Pada 30-

50% pasien SLE, kelelahan adalah 

gejala yang paling melemahkan dan 

menggangu fungsi fisik, social, dan 

emosional.4 Menurut Perhimpunan 

Reumatologi Indonesia (2011)2 

penyebab utama morbiditas pada 

pasien SLE adalah kelelahan, 

penurunan kualitas hidup dan 

tingkat keparahan SLE dengan 

beberapa kriteria SLE ringan dan 

berat. Faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kelelahan pada pasien SLE 

berupa faktor yang tidak dapat 

diubah seperti tingkat keparahan 

penyakit dan faktor yang dapat 

diubah seperti: aktivitas fisik, 

stress, depresi, kualitas tidur.5 

Telah dilakukan kurang lebih 

34 penelitian lain di American 

Collage of Rheumatology Division 

of Rheumatology dalam 40 tahun 

terakhir.6 Diantaranya, sepuluh 

penelitian meneliti faktor yang 

berhubungan kelelahan pada pasien 

SLE. Delapan diantaranya 

menunjukan adanya hubungan yang 

bermakna antara kelelahan dengan 

tingkat keparahan penyakit SLE 

dengan kisaran nilai r antara 0.26 

hingga 0.53.4 Diantara 34 penelitian 

tersebut, sembilan penelitian 

mendapatkan hubungan yang 

bermakna antara kelelahan dengan 

depresi pada pasien SLE (r=0,22-

0,61). Dua dari 34 penelitian 

tersebut mendapatkan hubungan 

yang bermakna antara kelelahan 



Vol 2 No 1 Januari 2019  

                

 

E-ISSN: 2614-5219 

 

 

14 
 

Anatomica Medical Journal 

Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ 

 

dan kualitas tidur pasien SLE 

(r=0,46-0,87). Satu penelitian di 

American Collage of Rheumatology 

Division of Rheumatology tersebut 

mengevaluasi hubungan antara 

kelelahan dan anemia. Mereka tidak 

menemukan adanya hubungan yang 

bermakna antara anemia dengan 

kelelahan pada pasien SLE 

(r=0.24).4 

     Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kadar Hb 

dengan kelelahan pada pasien SLE. 

 

METODE 

Desain penelitian ini adalah 

analitik observasional dengan 

pendekatan retrospektif. 

Populasinya adalah semua 

penderita SLE di Komunitas 

ODAPUS Lampung dengan jumlah 

subjek sebanyak 40 orang. 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2018. Dilakukan pengisian 

kuesioner Fatigue Severity Scale 

dan pemeriksaan kadar Hb pada 

semua subjek. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan dari 

Komite Etik Penelitian dan 

informed consent dari semua 

subjek. 

     Karakteristik subjek berdasarkan 

jenis kelamin, kelompok usia, lama 

menderita SLE, kadar Hb, dan 

kelelahan disajikan dalam bentuk 

deskriptif.  Uji Mann Whitney 

digunakan untuk melihat hubungan 

kadar Hb dengan kelelahan pada 

pasien SLE. Jika diperoleh nilai 

p<0,05 maka dinyatakan terdapat 

hubungan yang bermakna diantara 

keduanya. 

 

HASIL 

     Karakteristik subjek berdasarkan 

jenis kelamin, kelompok usia, kadar 

Hb, dan kelelahan disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik subjek 

berdasarkan jenis kelamin, 

kelompok usia, kadar Hb, dan 

kelelahan 

 

Karakteristik n (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 0 

Perempuan 40 (100) 

Kelompok usia 
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12-25 tahun 3 (7,5) 

26-45 tahun 33 (82,5) 

46-65 tahun 4 (10) 

Kadar Hb 

Normal 15 (37,5) 

Rendah 25 (62,5) 

Kelelahan 

Normal 21 (52,5) 

Lelah 19 (47,5) 

Hb: Hemoglobin. 

 

Subjek sudah menderita SLE 

selama rata–rata 2,5 tahun dan 50% 

berusia 1,5 tahun ke bawah dan 

50% berusia 1,5 tahun ke atas. 

Tingkat variasi usia 3,07 dengan 

lamanya menderita SLE yang 

paling lama adalah 12 tahun dan 

yang paling dini adalah 3 bulan. 

     Hubungan kadar Hb dengan 

kelelahan pada pasien SLE 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hubungan kadar Hb dengan kelelahan pada pasien SLE 

Kadar Hb 

Kelelahan 

Nilai p* 
Lelah Normal 

n 

(%) 

n 

(%) 

Rendah 3 

(20) 

12 

(80) 
0,001 

Normal 16 

(64) 

9 

(36) 

Hb: Hemoglobin  

*Berdasarkan uji Mann Whitney 

 

DISKUSI 

SLE adalah penyakit autoimun 

inflamasi kronik yang penyebabnya 

belum diketahui secara pasti. 

Penyakit ini dapat mempengaruhi 

sistem saraf, kulit, sendi, membran 

serosa, ginjal, paru-paru, serta 

organ lain.5 Karakteristik subjek 

berdasarkan kelompok usia seperti 

yang didapatkan pada penelitian ini 

sesuai dengan riset Yilmaz-Oner7  

yang mendapatkan pasien SLE 

pada kelompok usia dewasa dengan 

rerata 43,3+12,2 tahun.7 Prevalensi 
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SLE dimulai pada awal usia 

reproduksi pada ras kulit hitam. 

Insidensi SLE lebih tinggi ditemui 

pada ras kulit hitam dibandingkan 

dengan ras kulit putih. Prevalensi 

tertinggi terjadi pada rentang usia 

20-50 tahun.8 Pengaruh usia 

terhadap kelelahan sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya.9 

Kelompok jenis kelamin 

terbanyak pada penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Somers et al.8 

yang menemukan rasio insidensi 

perempuan dibandingkan dengan 

laki-laki pada SLE sebesar 6,2:1. 

Hasil yang sama juga dikemukakan 

Yilmaz-Oner (2017)7. Penelitiannya 

mendapatkan 95 subjek berjenis 

kelamin perempuan dan 4 subjek 

berjenis kelamin laki-laki. Secara 

umum berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, perempuan memiliki 

insidensi yang lebih tinggi daripada 

laki-laki. Insidensi lebih tinggi 

terjadi pada perempuan di setiap 

kelompok usia meskipun prevalensi 

SLE relatif kecil pada kelompok 

usia menopause dan anak-anak. 

Pada perempuan, usia puncak 

berkisar pada dekade ketiga hingga 

ketujuh kehidupan sedangkan pada 

laki-laki insidensi puncak biasanya 

terjadi pada dekade kelima hingga 

ketujuh.10 

Meskipun SLE dapat terjadi 

pada laki-laki, namun hal ini lebih 

sering terjadi pada perempuan 

berusia 20-an dan 30-an, terutama 

pada populasi non-Kaukasia 

termasuk populasi Afrika-Amerika, 

Hispanik, dan Asia. Etiologi 

penyakit ini masih belum diketahui. 

Faktor genetik, lingkungan, 

imunologi, dan hormonal 

berkontribusi terhadap kerentanan 

dan keparahan penyakit.5  

Subjek pada penelitian ini 

menderita SLE selama rata-rata 

2,5+3,07 tahun dengan durasi 

menderita SLE paling lama adalah 

12 tahun. Penyakit SLE merupakan 

penyakit autoimun sistemik yang 

sifatnya periodik dan kambuh-

kambuhan. SLE bersifat kronik 

sehingga dibutuhkan perhatian 

khusus kepada pasien.10 Pasien 

yang menderita SLE diketahui 

mempengaruhi berbagai organ 
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tubuh sehingga dapat berpengaruh 

terhadap kualitas hidup dan 

kelelahan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari.11 

Temuan penelitian ini mengenai 

kelelahan sesuai dengan Yanih 

(2016)12 yang menyatakan bahwa 

pasien SLE cenderung memiliki 

kualitas hidup yang lebih rendah 

daripada non SLE ditinjau dari segi 

kelelahan. Penelitian sebelumnya 

pada pasien SLE menunjukkan 

dampak pada kelelahan dan kualitas 

hidup.5 Pasien SLE mengalami 

penurunan tingkat kebugaran 

aerobik dan kapasitas latihan 

termasuk kurangnya kekuatan otot, 

kurangnya fungsi paru-paru, 

suasana hati yang tertekan, kualitas 

tidur yang buruk, dan 

ketidakmampuan fungsional. Cacat 

fisik ini berhubungan dengan 

tingkat kelelahan pada uji analisis 

regresi linier.13 Keyser et al.14 

mendukung penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa kapasitas 

aerobik selama tes treadmill 

menurun pada perempuan yang 

menderita SLE dibandingkan 

dengan kontrol. Populasi 

perempuan tersebut juga 

mengalami peningkatan kelelahan 

fisik.14 

Kelemahan aktivitas fisik dan 

kelelahan pada pasien SLE 

dipengaruhi oleh berbagai factor. 

Salah satunya adalah gangguan 

pada darah yang ditandai dengan 

adanya anemia. Komplikasi 

penyakit kardiovaskuler 

berpengaruh signifikan terhadap 

pasien SLE.15 Mancuso et al. 16 

membandingkan tingkat aktivitas 

fisik dengan variabel klinis dan 

psikososial termasuk kelelahan, 

depresi, dukungan social, dan stres 

pada 50 pasien SLE. Mereka 

mendapatkan bahwa pasien SLE 

lebih sering mengalami stress, 

kelelahan, dan kurangnya aktivitas 

fisik. Kelelahan, fotosensitivitas, 

nyeri sendi, kelainan hematologi 

dan tulang yang menyebabkan 

perdarahan dan fraktur adalah 

hambatan aktivitas fisik yang 

dilaporkannya. 

Hasil uji statistik pada 

penelitian ini mendapatkan 
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hubungan yang bermakna antara 

kadar Hb dengan kelelahan pada 

pasien SLE. Hb adalah pigmen 

pembawa oksigen eritrosit. 

Dibentuk oleh eritrosit yang 

berkembang dalam sumsum tulang 

dan merupakan 4 rantai polipeptida 

globin yang berbeda. Masing-

masing terdiri atas beberapa ratus 

asam amino.5 Kadar normal Hb 

untuk orang dewasa laki-laki yaitu 

<13 gr/dl, sedangkan untuk 

perempuan <12 gr/dl. Bila kadar 

Hb dalam darah dibawah normal, 

maka orang tersebut dikatakan 

mengalami anemia.5 Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Blair (2008)17 yang 

mengemukakan bahwa pada 

perempuan dengan kadar Hb <11 

g/dL terjadi kelelahan yang lebih 

parah dibandingkan dengan 

perempuan dengan kadar Hb >12 

g/dl (nilai p=0,002 dan nilai 

r=0,71). Jacobsen et al. 6 

mendapatkan bahwa penurunan 

kadar Hb <12 g/dl dapat 

meningkatkan terjadinya kelelahan 

(p<0,05) pada pasien kanker yang 

mendapat kemoterapi. Anemia 

menyebabkan pembentukan ATP 

yang lebih sedikit sehingga 

kontraksi otot berkurang dan 

menyebabkan kelemahan. 

Menurut Mandorfer et al.6 

kelelahan terjadi jika kadar Hb 

turun di bawah 10 g/dl. Dengan 

demikian, optimalisasi 

penatalaksanaan anemia sangat 

penting untuk mencegah turunnya 

kadar Hb sehingga tingkat 

kelelahan pada pasien SLE dapat 

dikurangi. Pasien SLE umumnya 

membutuhkan lebih banyak energi 

daripada orang sehat. Menurut 

mereka, faktor yang mempengaruhi 

kelelahan bukan dari kadar Hb 

tetapi dari faktor lain seperti faktor 

individu (usia, status gizi, riwayat 

penyakit) serta faktor luar 

(lingkungan fisik).  

 

KESIMPULAN 

Didapatkan hubungan yang 

bermakna antara kadar Hb dengan 

kelelahan pada pasien SLE. 
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